
3.3.6. Kebijakan bebas rokok

Dekripsi:

Kebiasaan merokok sudah meluas di hampir semua kelompok masyarakat di Indonesia dan cenderung

meningkat, terutama dikalangan anak dan remaja. Hal ini memberi makna bahwa masalah merokok

telah menjadi semakin serius, mengingat merokok berisiko menimbulkan berbagai penyakit atau

gangguan kesehatan yang dapat terjadi baik pada perokok itu sendiri maupun orang lain di sekitarnya

yang tidak merokok (perokok pasif).

Kebijakan bebas rokok bertujuan di lingkungan Program Pendidikan Vokasi bertujuan:

1. Memberikan perlindungan dari bahaya asap rokok bagi perokok aktif dan/aktifperokok pasif;

2. Memberikan ruang dan lingkungan yang bersih dan sehat bagi masyarakat;

3. Melindungi kesehatan masyarakat secara umum dari dampak buruk merokok baik langsung

maupun tidak langsung;

4. Menciptakan lingkungan yang bersih dan sehat, bebas dari asap rokok;

5. Untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat;

6. Untuk mencegah perokok pemula.

Manfaat dari kebijakan bebas rokok ini bagi civitas Program Pendidikan Vokasi adalah udara bersih

tanpa asap rokok, lingkungan menjadi nyaman dan dapat mengurangi dampak merokok untuk

kesehatan tubuh,






